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ABSTRACT
In the motor industry, the most widely used is the induction motor. The performance and condition of
induction motors can affect the production process which can be detrimental to the company. So therefore a
system is needed to monitor the motor so that it can be handled before the induction motor is damaged or
burned. In this research, a system is created that can monitor the winding temperature caused by the
required current load. Temperature can be monitored in real time or periodically. The temperature of the
induction motor that was monitored in the experiment within 24 hours was 47.75°C to 90.5°C with an
average coil temperature of 62.2˚C. This temperature is a reasonable value for an induction motor.
Keywords: induction motor; temperature monitoring system

ABSTRAK
Dalam industri motor yang paling banyak digunakan adalah motor induksi. Performa dan kondisi motor
induksi dapat mempengaruhi proses produksi yang bisa merugikan perusahaan. Maka dari itu diperlukan
sistem untuk memonitoring motor sehingga dapat ditangani sebelum motor induksi rusak atau terbakar.
Pada penelitian ini dibuat sistem yang dapat memonitoring suhu lilitan yang ditimbulkan oleh beban arus
yang diperlukan. Temperature dapat dimonitoring secara realtime maupun berkala. Temperature motor
induksi yang termonitoring pada percobaan dalam waktu 24 jam adalah 47.75°C sampai 90,5°C dengan rata
rata suhu kumparan adalah 62,2˚C suhu ini merupakan nilai yang wajar untuk motor induksi.
Kata kunci: motor induksi, sistem monitoring suhu

-60-

https://ejurnal.itats.ac.id/snestik
https://snestik.itats.ac.id
mailto:snestik@itats.ac.id


Seminar Nasional Teknik Elektro, Sistem Informasi, dan Teknik Informatika ISSN 2775-5126
FTETI - Institut Teknologi Adhi Tama Surabaya

PENDAHULUAN
Pengoperasian motor induksi sering mengalami kerusakan baik mekanik maupun

elektrik di sektor industri [1][2]. Terbakarnya kumparan motor induksi adalah skenario yang
paling mungkin menyebabkan kerusakan. Walaupun motor induksi dirawat secara rutin, hal ini
tidak menjamin kumparan motor induksi tidak akan terbakar. Kerusakan pada motor induksi
mengakibatkan biaya tambahan untuk perbaikan dan keterlambatan proses produksi dan
pengoperasian peralatan lain. Sistem pengamanan standar, thermal atau magnetic protection telah
dipasang sesuai dengan Peraturan Instalasi Listrik Umum (PUIL) 1977 pada motor induksi.
Meskipun demikian, koil motor induksi yang terus digunakan terkadang terbakar [3][4][5].

Karena kerusakan motor induksi pada bantalan dan belitan sering terjadi, memantau
suhu motor dapat membantu mencegahnya. Dengan bantuan sistem pemantauan motor induksi,
perawatan dapat dilakukan. Sistem monitoring merupakan sistem yang memonitor motor induksi
secara berkala untuk mengetahui umur motor lebih dini [3][6]. Dengan menggunakan sensor
suhu, motor induksi diamati untuk pemantauan [7].

Suhu motor induksi berdampak pada masa pakainya, jika dibiarkan pada suhu tinggi
dalam waktu lama, belitan motor induksi akan rusak dan motor akan berhenti berfungsi [8].
Sensor termokopel adalah salah satu yang dapat digunakan untuk memantau suhu motor induksi.
Kisaran suhu sensor termokopel adalah -20 °C hingga +1023,75 °C.

Pembacaan suhu dengan termokopel dan kontroler ESP 8266 digunakan sebagai otak
untuk membaca suhu di sekitar kumparan motor dan dapat mengirimkan data melalui IoT untuk
memantau suhu motor induksi. ESP 8266 adalah MCU generik yang kuat yang mendukung
Bluetooth, Wi-Fi, dan Bluetooth LE. Ini dirancang untuk berbagai aplikasi, termasuk jaringan
sensor berdaya rendah dan tugas yang paling sulit[9][10][11].

METODE
Penelitian dilakukan dalam berbagai tahap yang pertama persiapan dengan pencarian

literatur jurnal nasional yang berhubungan dengan penelitian yang akan dikerjakan, kemudian
persiapan hardware dan software, perancangan hardware dan software, pengujian sistem
pembacaan sensor temperature Thermocouple K-Type, pengujian sistem tampilan LCD Display
Character OLED, pengujian sistem jaringan komunikasi modul microcontroller ESP8266
NodeMcu V3 menggunakan wifi.

Dalam diagram sistem akan dibahas mengenai proses singkat rancangan sistem ini
bekerja yaitu, Pada rancangan sistem ini, inputnya adalah mengukur nilai temperatur pada
elektromotor dengan menggunakan sensor temperature thermocouple K-type. Selanjutnya data
pengukuran temperature diproses oleh modul mikrokontroler ESP8266 NodeMcu V3 yang
terhubung dengan jaringan wifi mengirimkan data sensor temperatur ke aplikasi Firebase dan
MIT APP Inventor untuk menampilkan nilai temperature. Pada aplikasi firebase dan MIT APP
Inventor kita bisa mengamati hasil monitoring pembacaan temperature melewati handphone atau
komputer dan sebagai pembanding kita juga bisa mengamati melalui display LCD oled sebagai
data dilapangan.

Dalam diagram rancangan sistem tersebut telah dijelaskan bahwasanya esp8266
NodeMcu V3 sebagai mikrokontroler dalam hal ini. Proses kali ini memerlukan wifi yang cukup
stabil untuk menampilkan pembacaan suhu pada lcd oled. Selain itu wifi juga diperlukan sebagai
koneksi ke server. Sedangkan untuk power supply menggunakan adaptor charger yang stabil
sehingga supply ke tiap tiap komponen dapat berjalan dengan normal.
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Gambar 1. Alur percobaan alat menggunakan esp8266

Gambar 2. Diagram rancangan sistem menggunakan esp8266

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pembahasan Data I

Pada data gambar grafik no.5 dan no.6 fungsi garis x yaitu untuk pembacaan waktu dan
fungsi garis y untuk pembacaan temperature. Dari data yang terbaca jam 0 menunjukkan bahwa
temperature dari suhu kamar 32˚C naik menjadi 58,75˚C, selanjutnya jam 1 temperatur
mengalami kenaikan dari 58,75˚C – 60,5˚C, pada jam 2 dan jam 3 temperatur mengalami
penurunan dari 60,5˚C menjadi 40˚C dan 35˚C, pada jam 2 dan 3 memang sengaja kipas angin
dimatikan selama dua jam untuk membuktikan adanya penurunan temperatur dan sensor
temperatur bekerja secara maksimal. Selanjutnya untuk hasil pembacaan dari jam 5 -16 selama
11 jam pertama rata rata temperaturnya adalah 61,82˚C, kemudian jam 16-27 selama 11 jam
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kedua rata-rata temperaturnya adalah 62,84˚C, yang terakhir jam 27-37 selama 11 jam ketiga
rata-rata temperaturnya 61,93˚C.

(a) (b) (c)

Gambar3.a) hasil pembacaan temperatur pada OLED, b) designer dan bloks, c) desain aplikasi
pada smartphone.

(a) (b) (c)
Gambar 4.a) posisi sensor pada motor kipas angin ,b)hasil pembacaan temperatur pada

Handphone , c) hasil pembacaaan pada Firebase

Gambar 5. hasil pembacaan temperatuir real time. (posisi baling baling kipas dipasang)
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Gambar 6. Hasil pembacaan kipas posisi baling-baling tidak dipasang

Pada percobaan selanjutnya kami mencoba tanpa memasang baling baling dan hasilnya
temperatur berjalan linear naik. Pada posisi awal yakni 47.75°C hingga posisi terakhir yakni
90,5°C. Tidak ada penurunan suhu sama sekali pada percobaan kali ini. Suhu tertinggi terdapat
pada pengujian terakhir yakni 90,5°C. Jika dibiarkan lebih lama lagi bisa menyebabkan
kumparan terbakar karena overheat tanpa pendinginan sama sekali.

KESIMPULAN
Dari hasil penelitian didapatkan untuk pembacaan temperature masih menggunakan

model prototype dengan pengujian melalui kipas angin, dimana sensor ditempatkan pada lilitan
kumparan kipas angin, sebagai pembanding atau pengganti dari motor induksi. Pembacaan
temperatur yang ditampilkan melalui OLED, kemudian ditampilkan pada firebase dan aplikasi
menggunakan MIT Inventor pada handphone menunjukkan pembacaan temperatur dapat terbaca
secara realtime dan sama, semua bisa terhubung dan terkoneksi dengan lancar karena didukung
dengan jaringan internet. Dari hasil pembacaan temperatur yang terpasang di lilitan kumparan
kipas angin rata-rata temperatur keseluruhan dari pengukuran adalah kurang lebihnya 62,2˚C.
Naik dan turunnya temperatur pada lilitan kumparan baik pada kipas angin maupun motor
induksi bisa dipengaruhi diantaranya adalah yang pertama jenis kualitas dari kumparan, yang
kedua proses pendinginan pada motor yaitu dipasang sebuah kipas pendingin pada bagian
belakang motor. Maka dari itu diperlukan sistem untuk memonitoring suhu motor induksi jarak
jauh menggunakan android smartphone sehingga dapat ditangani sebelum motor induksi rusak
atau terbakar, selain itu juga perawatan motor induksi dapat dilakukan.
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